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Abstrak 

Stunting adalah masalah gizi jangka Panjang yang memiliki dampak besar terhadap 

pertumbuhan anak.Salah satu strategi untuk mencegahnya adalah meningkatkan ketahanan 

pangan keluarga melalui penyediaan sumber protein hewani serta sayur sayuran segar yang 

berkelanjutan Kegiatan Pengabdian Masyrakat Mahasiswa (PMM) Di Desa Ciherang, 

Kecamatan Cibeureum,Kota Tasikmalaya,bertujuan untuk mengaplikasikan teknologi Internet 

Of Things (IoT) dalam sistem bioflok aquaponic sebagai cara untuk menyediakan pangan yang 

sehat.Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi identifikasi masalah gizi, 

pelatihan,workshop,dan penyuluhan di sekolah-sekolah,peneran sistem bioflok aquaponic 

berbasis IoT, pendampingan, pengawasan,serta evaluasi hasil. Hasil dari kegiatan tersebut 

menunjukan adanya peningkatan kemampuan para pemuda dalam penguasaan teknologi 

digital,peningkatan hasil produktivitas ikan dan sayuran,serta perbaikan status gizi balita.Data 

posyandu mencatat adanya penurunan angka anak yang tergolong pendek (-2,65 SD) dan 

sangat pendek (-3,96 SD),disertai dengan peningkatan jumlah anak yang memiliki status gizi 

normal.Program ini memberikan kontribusi yang berarti untuk mencegah stunting dan 

membantu mencapai tujuan Zero stunting Village. 

 Kata Kunci: Bioflok Aquaponik,Desa Ciherang,Ketahanan pangan,Stunting. 
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Abstract  

Stunting is a long-term nutritional problem that has a major impact on child growth. One 

strategy to prevent it is to increase family food security by providing sustainable sources of 

animal protein and fresh vegetables. Student Community Service Activities (PMM) in Ciherang 

Village, Cibeureum District, Tasikmalaya City, aims to apply Internet of Things (IoT) 

technology in the aquaponic biofloc system as a way to provide healthy food. The methods used 

in this activity include identifying nutritional problems, training, workshops, and counseling in 

schools, implementing the IoT-based aquaponic biofloc system, mentoring, supervision, and 

evaluation of results. 

The results of these activities indicate an increase in the youth's ability to master digital 

technology, increased fish and vegetable productivity, and improved nutritional status of 

toddlers. Data from integrated health service posts (Posyandu) recorded a decrease in the 

number of children classified as stunted (-2.65 SD) and very stunted (-3.96 SD), accompanied 

by an increase in the number of children with normal nutritional status. This program makes a 

significant contribution to preventing stunting and helping achieve the goal of Zero Stunting. 

 

Keywords: Biofloc Aquaponics, Ciherang Village, Food Security,Stunting. 

 

 

PENDAHULUAN  

Stunting merupakan isu besar yang mempengaruhi kesehatan di masyarakat,terutama 

di daerah pedesaan Data dari Posyandu di Desa Ciherang pada tahun 2025   menunjukkan 

bahwa masih ada anak balita yang memiliki status pendek (-2,65 SD) hingga sangat pendek (-

3,96 SD). Masalah ini muncul akibat kekurangan gizi yang berkepanjangan, pola makan yang 

monoton, serta kurangnya akses terhadap makanan yang bergizi (WHO, 2020). 

Salah satu cara untuk meningkatkan ketahanan pangan dalam keluarga adalah dengan 

menerapkan sistem bioflok aquaponik, yang merupakan perpaduan antara budidaya ikan dan 

tanaman dalam satu ekosistem. Teknologi ini mampu meningkatkan penggunaan air secara 

efisien dan secara bersamaan menghasilkan sumber protein hewani dan sayuran. (Kasanah et al., 

2024; Ratnasari et al., 2024) 

Integrasi Internet Of  Things (IoT) membuat siste, ini semakin efektif,yang memungkinkan 

pengawasan kualitas air secara langsung (PH,Suhu,Oksigen terlarut) serta pengaturan 

lingkungan budidaya (Flores-Iwasaki et al., 2025; Olly Lada et al., 2022). Selain 

itu, keterlibatan pemuda desa dalam penerapan teknologi ini sangat penting karena 

mereka bisa berperan sebagai agen perubahan dalam masyarakat (Soebroto et al., 2024). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis teknologi melalui 

penerapan IoT pada sistem bioflok aquaponik diharapkan dapat menjadi solusi strategis dalam 

penyediaan pangan sehat, sekaligus mendukung keberlanjutan ketahanan pangan di Desa 

Ciherang, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya. 

Tujuan kegiatan, terdiri atas: 

1. Memberdayakan pemuda Desa Ciherang dalam penguasaan teknologi IoT untuk sistem 

bioflok aquaponik. 

2. Meningkatkan ketersediaan pangan sehat berupa ikan dan sayuran bagi masyarakat. 

3. Membentuk model ketahanan pangan desa yang berkelanjutan dan berbasis teknologi. 
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METODE 

Kegiatan  Pengabdian Masyarakat Mahasiswa (PMM) BIMA dilaksanakan di Desa Ciherang, 

Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya pada periode Mei hingga Oktober 2025. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu metode yang 

menekankan partisipasi aktif pemuda desa dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan, 

implementasi, hingga evaluasi (Beal et al., 2018). 

Tahapan kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan  :  

1. Persiapan 

Survei dilakukan bersama perangkat desa dan kader kesehatan untuk memetakan masalah 

gizi, khususnya stunting. Fakta ini menjadi dasar perancangan intervensi berbasis pangan 

sehat (Pardamean et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pelatihan dan workshop 

Pemuda desa mendapatkan pembekalan mengenai konsep bioflok, teknik akuaponik, serta 

pemanfaatan IoT untuk pemantauan kualitas air (pH, suhu, oksigen terlarut). Kegiatan ini 

tidak dilakukan di ruang kelas, melainkan langsung di Arjuna Farm, agar peserta dapat 

melihat praktik nyata budidaya bioflok aquaponik. (Usman et al., 2024 ) dan (Olly Lada et 

al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penyuluhan ke sekolah  

Kegiatan juga dilengkapi penyuluhan ke sekolah mitra (SMP & SMA Al-Ikhsan, SMK Al-

Basith, dan SMK Al-Khoeriyah) yang melibatkan 240 siswa. Penyuluhan bertujuan 

menanamkan kesadaran gizi seimbang dan pentingnya pangan sehat dalam pencegahan 

stunting. Dalam sesi ini, mahasiswa untuk memberikan edukasi tentang pemanfaatan 

hidroponik dan bioflok berbasis IoT untuk mendukung ketahanan pangan dan pencegahan 

stunting dimasyrakat. (Ratnasari et al., 2024) dan (Khandaker et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan dan sosialisasi Bersama perangkat desa 

dan kader Kesehatan  

Gambar 2.Pelatihan dan workshop 

Gambar 3. Penyuluhan ke sekolah-sekolah  
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4. Implementasi Teknologi di Lapangan  

Pembangunan unit percontohan bioflok aquaponik berbasis IoT dilakukan di Desa 

Ciherang. Sistem dilengkapi sensor digital untuk memantau kualitas air secara real time, 

yang datanya terhubung ke dashboard digital agar mudah diakses masyarakat (Alghamdi & 

Haraz, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan data posyandu sebelum dan sesudah intervensi 

serta hasil penyuluhan sekolah. Hasil kegiatan dipresentasikan kepada pemerintah desa, 

sekolah, dan masyarakat untuk replikasi mandiri (Layang et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Dampak Pelatihan dan Workshop 

Pelatihan di Arjuna Farm berhasil meningkatkan kapasitas pemuda dalam memahami 

bioflok aquaponik dan penggunaan sensor IoT. Peserta mampu: 

a) Melakukan pengukuran kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut) menggunakan sensor 

digital. 

b) Mengelola kolam bioflok  

c) Mengintegrasikan hasil pembelajaran ke dalam praktik budidaya di Desa Ciherang. 

Hasil Peningkatan Pemuda : 

a) Kapasitas teknis pemuda meningkat signifikan; mereka menjadi motor penggerak 

implementasi bioflok berbasis IoT. 

b) Terbentuk kelompok pemuda yang berkomitmen mengembangkan bioflok aquaponik 

sebagai model ekonomi hijau desa. 

Hal ini konsisten dengan temuan Ismail et al. (2019), bahwa pelatihan berbasis praktik 

lapangan mempercepat adopsi inovasi teknologi. 

 

Tabel 1. Dampak Pelatihan dan Workshop 

Aspek Pemahaman 

sebelum  

Pemahaman 

sesudah 

Peningkatan (%) 

Pemahaman tentang stunting 39 83 47% 

Pemahaman Bioflok aquaponik 35 79 44% 

Kemampuan menggunakan IoT 

(Sensor dan Monitoring) 

11 69 16% 

Kemandirian pemanfaatan hasil 

Panen 

24 77 31% 

Ketrampilan Manajemen Budidaya 

secara terpadu 

33 78 42% 

 

 

Gambar 4. Implementasi IoT dalam Bioflok Aquaponik 
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Gambar 5. Dampak Pelatihan dan Workshop  

3.  Dampak Penyuluhan di Sekolah 

Penyuluhan dilaksanakan di tiga sekolah mitra dengan total peserta 210 siswa. Setiap 

sekolah mendapatkan materi sesuai kebutuhan dan karakteristiknya, sehingga 

penyuluhan lebih terarah dan aplikatif. 

a) SMP & SMA Al-Ikhsan  

Materi difokuskan pada pengenalan Internet of Things (IoT) dan pemanfaatannya dalam  

sistem bioflok aquaponik untuk pencegahan stunting. 

Dampak: Siswa mampu memahami konsep dasar IoT, cara kerja sensor pH, suhu, 

oksigen terlarut, serta bagaimana teknologi ini dapat digunakan untuk menjaga kualitas 

air kolam bioflok. Hal ini menumbuhkan kesadaran bahwa teknologi digital dapat 

mendukung kesehatan masyarakat. 

b) SMK Al-Khoeriyah  

Materi yang diberikan adalah pemanfaatan hidroponik dan bioflok berbasis IoT untuk 

mendukung ketahanan pangan keluarga dan pencegahan stunting. 

Dampak: Siswa SMK yang sudah terbiasa dengan praktik teknis menunjukkan 

antusiasme tinggi dalam diskusi. Mereka lebih cepat memahami keterkaitan antara 

teknologi pertanian modern dengan penyediaan pangan sehat. Pemahaman ini 

berpotensi melahirkan inovasi baru di tingkat sekolah kejuruan. 

c) SMK Al-Basith 

Materi penyuluhan menekankan pada pemanfaatan hidroponik dan bioflok (tanpa fokus 

mendalam pada IoT) sebagai solusi praktis untuk mendukung ketahanan pangan 

keluarga dan pencegahan stunting di masyarakat. 

Dampak: Siswa mendapatkan wawasan praktis mengenai cara sederhana memanfaatkan 

pekarangan rumah untuk budidaya ikan dan tanaman. Hal ini meningkatkan kesadaran 

siswa akan peran mereka dalam mendukung ketersediaan pangan sehat di keluarga. 

 

Tabel 2. Dampak Penyuluhan di Sekolah Mitra 

Sekolah Jumlah Siswa  Pemahaman 

sebelum 

Pemahaman 

sesudah  

Peningkatan  

SMP & SMA Al-

Ikhsan  

90 30 72 42 

SMK Al-Basith  50 33 70 37 

SMK Al-khoeriyah  70 35 78 43 
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Gambar 6. Dampak Penyuluhan di Sekolah Mitra 

 

4. Perbaikan Status Gizi Balita  

Tabel 3.   Dampak Posyandu untuk mengevaluasi dampak program, 

Perbandingan Status Gizi Balita Desa Ciherang (2025) 

 

Kategori  Sebelum Program  Sesudah Program  

Normal  55 70 

Pendek (-2,65 SD) 25 18 

Sangat pendek  (-3,96 SD) 12 8 

Gizi Kurang/Buruk  8 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah anak dengan status normal meningkat, sedangkan kasus stunting dan gizi buruk 

menurun. Hal ini membuktikan bahwa hasil panen bioflok aquaponik memberikan 

kontribusi nyata pada perbaikan gizi keluarga. Temuan ini mendukung Taha et al. 

(2022) dan Elnadif (2020). 

 

 

 

Gambar 7. perbandingan status gizi balita Desa Ciherang 

https://doi.org/10.11591/ijphs.v9i4.20520
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Pembahasan 

Hasil pemantauan menunjukkan adanya perbaikan nyata status gizi balita di Desa Ciherang 

setelah implementasi program bioflok aquaponik berbasis IoT dan edukasi gizi. Jumlah balita 

dengan status gizi normal meningkat dari 55 menjadi 70 anak, sementara kasus pendek menurun 

dari 25 menjadi 18, dan sangat pendek berkurang dari 12 menjadi 8. Selain itu, kasus gizi 

kurang/buruk turun setengahnya, dari 8 menjadi 4 balita. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa integrasi hasil panen bioflok aquaponik sebagai sumber 

protein hewani dan sayuran segar dengan edukasi gizi melalui penyuluhan sekolah memberikan 

dampak ganda: 

1. Pelatihan & workshop berperan meningkatkan kapasitas teknologi pemuda dalam 

mengelola sistem pangan sehat berbasis IoT. 

2. Penyuluhan sekolah berhasil meningkatkan literasi gizi siswa, sehingga tercipta 

kesadaran kolektif generasi muda akan pentingnya ketahanan pangan. 

3. Dampak ke masyarakat terlihat nyata melalui penurunan angka stunting dan gizi buruk 

berdasarkan data posyandu. 

Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa pencegahan stunting membutuhkan pendekatan multi-

sektor, mencakup teknologi, edukasi, dan intervensi pangan sehat (Kasanah et al., 2024; 

Soebroto et al., 2024; Flores-Iwasaki et al., 2025) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Kesimpulan 

a. Pemberdayaan pemuda Desa Ciherang melalui pelatihan dan workshop berbasis 

bioflok aquaponik dengan dukungan IoT terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan teknologi dan manajemen pangan. 

b. Penyuluhan di sekolah mitra mampu meningkatkan literasi gizi siswa, sehingga 

memperluas dampak program ke generasi muda sebagai agen keberlanjutan. 

c. Pemanfaatan hasil panen ikan dan sayuran terbukti berkontribusi pada perbaikan 

status gizi balita, yang mendukung terwujudnya program Zero-Stunting di tingkat 

desa. 

2. Saran 

a. Kegiatan serupa perlu diperluas dengan melibatkan kelompok ibu rumah tangga untuk 

memperkuat pola konsumsi gizi seimbang. 

b. Peningkatan Kapasitas Berkelanjutan ,Pelatihan lanjutan perlu diberikan agar pemuda 

tidak hanya memahami konsep dasar, tetapi juga mampu mengembangkan inovasi baru 

berbasis IoT untuk pertanian terpadu. 

c. Replikasi ke Desa Lain, Model bioflok aquaponik berbasis IoT ini bisa dijadikan pilot 

project yang kemudian direplikasi di desa lain dengan masalah stunting serupa, sehingga 

dampaknya lebih luas. 

d. Dukungan pemerintah daerah sangat diperlukan dalam pengadaan perangkat IoT dan 

infrastruktur bioflok. 

e. Pengembangan pasar hasil panen dapat dijadikan langkah lanjutan untuk meningkatkan 

nilai ekonomi dan keberlanjutan program. 
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